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ABSTRAK 

Belum adanya modul yang digunakan sebagai bahan ajar di sekolah. Bahan 

ajar yang dimiliki siswa sulit dipahami dan bersifat hafalan. Sehingga diperlukan 

suatu bahan ajar yang dapat membantu siswa membentuk pemahaman mereka 

mengenai akan materi yang ada di dalam bahan ajar. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan modul yang berbasis konsruktivisme. Konstruktivisme sangat 

membutuhkan keterlibatan aktif siswa, sehingga modul dilengkapi dengan puzzle 

agar siswa dapat aktif dalam belajar. Berdasarkan hal tersebut, dilakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan modul berbasis konstruktivisme 

dilengkapi puzzle pada materi virus untuk siswa SMA, serta untuk mengetahui 

kriteria validitas dan praktikalitasnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan tiga 

tahap dari 4-D Model, yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design 

(perancangan), dan develop (pengembangan). Subjek penelitian terdiri dari 5 

orang validator, 2 orang guru, dan 20 siswa kelas X dari SMAN 1 Kecamatan 

Payakumbuh. Data penelitian adalah data primer yang diperoleh dari angket 

validitas dan praktikalitas, kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif. 

Dari penelitian telah dihasilkan produk berupa modul. Modul yang dihasilkan 

dikategorikan valid oleh validator baik dari segi kelayakan, kebahasaan, 

penyajian, maupun kegrafikan dengan nilai rata-rata 87,60%. Modul yang 

dihasilkan juga dikategorikan praktis oleh guru dengan nilai rata-rata 84,67% dan 

dikategorikan sangat praktis oleh siswa dengan nilai rata-rata 90,16% dari segi 

kemudahan penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran, dan daya tarik serta 

manfaat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan proses 

belajar dan pembelajaran secara aktif sehingga peserta didik dapat 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya serta terbentuklah peserta didik yang 

berkarakter sesuai dengan norma-norma yang berlaku. Pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Melalui pendidikan terbentuk 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berkarakter. Salah satu kegiatan 

pendidikan terjadi di sekolah. Pendidikan di sekolah terjadi melalui proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. Interaksi yang terbentuk 

antara guru dan peserta didik diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan.  

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu akibat dari 

interaksi dengan lingkungan yang relatif mantap dan berlangsung seumur hidup. 

Menurut Oemar Hamalik (2002: 154) “belajar yang dilakukan oleh manusia 

merupakan bagian dari hidupnya, berlangsung seumur hidup, kapan saja dan 

dimana saja, baik di sekolah, di kelas, di jalanan dalam waktu yang tidak dapat 

ditentukan sebelumnya”. Sejalan dengan itu dapat dipahami bahwa belajar tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Melalui proses belajar diharapkan 

terbentuk peserta didik yang berkarakter.  

Biologi merupakan salah satu Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang diajarkan 

di sekolah. Biologi memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas 
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pendidikan khususnya IPA itu sendiri. Peningkatan itu dilakukan melalui usaha 

yang dilakukan oleh berbagai pihak diantaranya peneliti yang menyumbangkan 

hasil penelitiannya dan pakar pendidikan lewat penyempurnaan kurikulum, 

peningkatan strategi meliputi pendekatan, metode, dan model pembelajaran serta 

penyediaan perangkat pembelajaran yang sistematis, inovatif, hemat, dan praktis. 

Salah satu bentuk perangkat pembelajaran adalah bahan ajar berupa modul. 

Menurut panduan pengembangan bahan ajar yang diterbitkan Departemen 

Pendidikan Nasional (2008: 13) dinyatakan bahwa modul merupakan bahan ajar 

yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar mandiri dengan atau 

tanpa bimbingan guru. Modul sekurang-kurangnya berisi petunjuk belajar 

(petunjuk siswa/guru), kompetensi yang dicapai, content atau isi materi, informasi 

pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK), 

evaluasi, dan balikan terhadap hasil evaluasi. 

Menurut S. Nasution (2009: 205), modul adalah suatu unit yang lengkap yang 

berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk 

membantu siswa mencapai suatu tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas. 

Dibandingkan dengan bahan ajar yang lainnya seperti buku, handout, dan LKS, 

modul memiliki beberapa keunggulan diantaranya rumusan tujuannya lebih jelas, 

menggunakan bahasa yang digunakan guru ketika mengajar, adanya kemampuan 

akomodasi terhadap perbedaan kecepatan belajar siswa, dan strukturnya lebih 

lengkap dibandingkan jenis bahan ajar lainnya, yaitu terdiri dari komponen judul, 

petunjuk belajar, KD/MP, Informasi Pendukung, Latihan, Tugas/Langkah Kerja, 

dan Umpan Balik. 
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Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang guru SMAN 1 

Kecamatan Payakumbuh yaitu Ibu Mon Anggraina, S.Pd, tanggal 15 Juni 2013 

terungkap bahwa di sekolah tersebut telah terdapat bahan ajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran, namun bahan ajar tersebut cenderung bersifat hafalan 

karena materi yang terdapat dalam bahan ajar tersebut bersifat ringkas, sehingga 

materinya terlihat padat. Bahan ajar yang diberikan kepada siswa belum 

dilengkapi dengan gambar dan tulisan yang berwarna.  

Gambar dan tulisan yang berwarna sangat mempengaruhi minat dan daya 

tarik siswa untuk membaca. Gambar yang berwarna membuat siswa lebih tertarik 

untuk melihat bahan ajar dan lebih jelas untuk mengetahui bagian-bagian yang 

terdapat di dalam gambar. Tulisan yang berwarna bertujuan untuk memikat daya 

tarik siswa untuk membaca dan untuk memudahkan daya tangkap siswa terhadap 

materi yang ada di dalam modul. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Arsyad 

(2009: 91), “Warna digunakan sebagai alat penuntun dan penarik perhatian 

kepada informasi yang penting.” 

Hal senada juga terungkap dari wawancara penulis dengan salah seorang guru 

SMAN 1 Kecamatan Guguak, Ibu Dra. Yuspida pada tanggal 17 Juni 2013 bahwa 

di sekolah tersebut sudah terdapat bahan ajar berupa LKS, namun LKS tersebut 

belum dikembangkan sendiri oleh guru sehingga LKS yang ada belum mewakili 

karakteristik peserta didik. Berbeda dengan yang diungkapkan dari hasil 

wawancara penulis dengan guru MAN 2 Payakumbuh tanggal 14 Juni 2013, 

bahwa di sekolah tersebut belum terdapat bahan ajar berupa modul. Guru hanya 

menggunakan buku paket sebagai penunjang proses pembelajaran, namun 
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bahasanya sulit dipahami siswa, sehingga siswa hanya mengandalkan catatan 

pribadi pada saat proses pembelajaran. Berdasarkan survei penulis di tiga sekolah 

tersebut terungkaplah bahwa belum tersedia modul sebagai bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengembangkan  modul sebagai bahan 

ajar yang akan dipakai dalam proses pembelajaran. Modul yang akan 

dikembangkan dibuat berbasis konstruktivisme dengan tujuan agar siswa dapat 

membentuk sendiri pemahaman dari pengetahuan yang disajikan di dalam modul 

melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar. Keaktifan siswa akan dirangsang 

melalui pengembangan modul yang dilengkapi dengan puzzle. 

Salah satu materi biologi di SMA adalah materi virus. Materi virus 

merupakan salah satu materi yang cocok memakai puzzle dalam penyampaian 

materinya. Hal ini karena materi virus merupakan salah satu materi yang di 

dalamnya terdapat pembahasan mengenai struktur virus dan daur replikasi virus 

yang dengan pemberian puzzle, siswa dapat membentuk pemahamannya 

mengenai pembahasan tersebut. 

Data yang penulis peroleh dari angket yang disebarkan kepada siswa di 

SMAN 1 Kecamatan Payakumbuh, SMAN 1 Kecamatan Guguak, dan MAN 2 

Payakumbuh didapatkan hasil bahwa sebanyak 82% dari 21 orang siswa kelas X 

di SMAN 1 Kecamatan Payakumbuh, 54% dari 28 orang siswa kelas X di SMAN 

1 Kecamatan Guguak, dan 64% dari 25 orang siswa kelas X MAN 2 Payakumbuh 

menyatakan bahwa materi virus sulit dipahami karena materinya bersifat hafalan, 
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banyaknya istilah yang terdapat dalam materi, bentuk virus yang tidak terlihat 

secara kasat mata dan daur replikasinya yang sulit dipahami siswa. 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan, maka penulis mengangkatkan judul 

penelitian tentang “Pengembangan Modul Berbasis Konstruktivisme Dilengkapi 

Puzzle pada Materi Virus untuk Siswa SMA”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah penelitian ini antara lain: 

1. Belum terdapat bahan ajar berupa modul di sekolah-sekolah yang diobservasi. 

2. Bahan ajar yang dipakai siswa sulit dipahami dan bersifat hafalan.  

3. Bahan ajar yang dimiliki siswa belum dikembangkan oleh guru mata 

pelajaran di sekolah tersebut. 

4. Materi virus sulit dipahami siswa dan banyaknya istilah yang terdapat di 

dalam materi tersebut.  

5. Belum tersedianya modul berbasis konstruktivisme yang dilengkapi puzzle 

yang valid dan praktis pada materi virus untuk siswa SMA. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas dan agar 

penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah penelitian ini pada 

belum tersedianya modul berbasis konstruktivisme yang dilengkapi puzzle yang 

valid dan praktis pada materi virus untuk siswa SMA. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah menghasilkan pengembangan modul berbasis konstruktivisme 

yang dilengkapi puzzle pada materi virus? 

2. Bagaimanakah validitas modul berbasis konstruktivisme yang dilengkapi 

puzzle pada materi virus? 

3. Bagaimanakah praktikalitas modul berbasis konstruktivisme yang dilengkapi 

puzzle pada materi virus? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menghasilkan modul berbasis konstruktivisme yang dilengkapi puzzle 

pada materi virus untuk SMA. 

2. Untuk mendapatkan validitas modul berbasis konstruktivisme yang 

dilengkapi puzzle pada materi virus untuk SMA. 

3. Untuk mendapatkan praktikalitas modul berbasis konstruktivisme yang 

dilengkapi puzzle pada materi virus untuk SMA. 

F. Manfaat Hasil  Penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk beberapa pihak berikut: 

1. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Bagi siswa, untuk membantu mempelajari biologi melalui bahan ajar 

berbentuk modul. 
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3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan dalam memilih dan 

mengembangkan bahan ajar di sekolah. 

G. Spesifikasi produk  

Produk pengembangan yang dihasilkan adalah bahan ajar biologi berupa 

modul berbasis konstruktivisme dilengkapi puzzle pada materi virus untuk SMA 

yang valid dan praktis. Adapun spesifikasi produk yang diharapkan adalah: 

1. Modul dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Office Power Point 2007, 

Microsoft Office Word 2007, Microsoft Office  Publisher 2007.     

2. Modul ini berisi Kelengkapan Modul, Petunjuk Penggunaan Modul, Lembar 

Kegiatan Siswa, Lembar Kerja Siswa, Latihan, Evaluasi, Kunci Jawaban, 

Penilaian, Glosarium, dan Daftar Pustaka. 

3. Modul disajikan dengan warna, gambar dan tulisan serta puzzle  yang dapat 

menarik minat baca siswa . 

4. Isi modul diketik dengan huruf Comic Sans MS, MV Boli, Bauhaus 93, 

Broadway, Forte, dan Calibri (Body) Microsoft PhagsPa, Matura MT Script 

Capitals, Monotype Corsiva, Britannic Bold, Aharoni, Eras Bold ITC, 

Franklin Gothic Heavy, Ravie, Brush Script MT, Bodoni MT Black, Bernard 

MT Condensed, dan Algerian  yang bertujuan untuk memberikan kesan yang 

berbeda dari bahan ajar yang biasa dan mudah dibaca. 

5. Tersedia kolom Construct pada Lembar Kegiatan Siswa sebagai tempat bagi 

siswa untuk mengkonstruksi sendiri hasil pemahaman mereka mengenai 

materi yang ada di dalam modul. 
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6. Tersedia potongan puzzle yang terpisah dari modul. Potongan puzzle tersebut 

disusun oleh siswa pada kolom yang disediakan di bagian Lembar Kerja 

Siswa di dalam modul. Gambar puzzle dibuat menggunakan kertas stiker 

yang ditempelkan pada kertas Foam Art, selanjutnya dipotong sesuai dengan 

pola potongan puzzle yang dibuat menggunakan aplikasi Microsoft Office 

Word 2007. 

7. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa SMA, 

sehingga memudahkan siswa memahaminya. 

H. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kerancuan dalam memahami penelitian ini, maka definisi 

istilah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul 

Modul adalah bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat 

belajar mandiri baik dibimbing oleh guru ataupun tidak. Modul berisikan 

petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi, informasi 

pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja berupa lembar kerja, evaluasi, dan 

balikan terhadap hasil evaluasi. Modul mempunyai gaya bahasa interaktif, 

artinya bahasa yang digunakan di dalam modul adalah bahasa yang digunakan 

guru dalam proses belajar mengajar, dan merupakan komunikasi dua arah, 

sehingga siswa dapat terbantu untuk belajar secara mandiri. 

2. Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah suatu pandangan belajar mengajar, dimana peserta 

didik membangun pengetahuan dari pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan secara aktif dalam proses belajar mengajar.  
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3. Puzzle 

Puzzle adalah alat pembelajaran edukatif yang merangsang kemampuan otak 

manusia dengan jalan bongkar pasang kepingan puzzle menjadi bentuk yang 

utuh.  

4. Modul berbasis konstruktivisme yang dilengkapi puzzle 

Modul berbasis konstruktivisme yang dilengkapi puzzle adalah salah satu 

bahan ajar untuk peserta didik, berisikan materi yang mengajak siswa 

membangun pengetahuan sendiri melalui keterlibatan aktif mereka selama 

proses pembelajaran. Kegiatan aktif siswa dirangsang dengan penyusunan 

puzzle agar siswa dapat membentuk konsep mereka sendiri. 

5. Validitas 

Validitas adalah penilaian terhadap bahan ajar apakah telah sesuai dengan 

kurikulum dan komponen di dalam bahan ajar satu sama lainnya berhubungan 

secara konsisten. 

6. Praktikalitas 

Praktikalitas adalah penilaian terhadap bahan ajar apakah pengguna 

mempertimbangkan kemudahan pengunaan bahan ajar, efisiensi waktu, dan 

kemanfaatan menggunakan bahan ajar tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan: 

1. Telah dihasilkan modul berbasis konstruktivisme dilengkapi puzzle pada 

materi virus untuk siswa SMA dengan tahapan yaitu pendefenisian (define), 

perancangan (design) dan pengembangan (develop).  

2. Modul yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid dengan nilai 87,60%. 

3. Modul yang dihasilkan telah memenuhi kriteria praktis oleh guru dengan nilai 

84,67%, dan dinilai sangat praktis oleh siswa dengan nilai 90,16%. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-

hal berikut ini: 

1. Guru dan siswa dapat menjadikan modul berbasis konstruktivisme dilengkapi 

puzzle ini sebagai bahan ajar pada materi virus.  

2. Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan berupa uji efektivitas yang 

dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya untuk mengetahui keefektifan 

penggunaan modul ini dalam pembelajaran. 

3. Ukuran puzzle sebaiknya diperbesar agar tidak kesulitan dalam pemotongan 

kepingan puzzle, dan sebaiknya puzzle yang dibuat dapat dikerjakan secara 

berkelompok. 
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